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BAB IV 

DESAIN DAN UJI COBA 

 

IV.1. Tampilan Hasil Perancangan 

IV.1.1. Tampilan Form Login 

Mulai menggunakan Aplikasi pertama sekali pengguna diminta untuk 

mengisikan username dan password pengguna sebagai hak akses menggunakan 

aplikasi tersebut, seperti terlihat pada gambar IV.1. berikut 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV.1 : Tampilan Form Login 

 

IV.1.2. Tampilan Menu Utama  

Melalui menu-menu di dalam form ini, admin dapat masuk ke dalam form 

lainnya. Struktur menu yang terdapat pada form ini adalah :  
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1. Data Pelamar 

Berfungsi untuk melakukan penginputan data motor kedalam form input 

motor (form untuk tambah data baru, edit, hapus, dan keluar. 

2. Data Pemohon 

Berfungsi untuk melakukan penginputan data pemohon kedalam form 

input pemohon (form untuk tambah data baru, edit, hapus, dan keluar. 

3. Data Kredit Motor 

Berfungsi untuk melakukan penginputan data pemohon yang ingin kredit 

motor sesuai dengan yang diinginkan kedalam form input kredit motor 

(form untuk tambah data baru, edit, hapus, dan keluar  

4. Data Kriteria 

Berfungsi untuk melakukan penginputan nilai bobot kriteria yang sudah 

ditetapkan oleh perusahaan kedalam form input kriteria 

5. Analisa Kelayakan Kredit 

Berfungsi untuk melakukan perhitungan Penilaian Kelayakan Kredit 

dengan metode SAW 

6. Exit 

Berfungsi untuk keluar atau mengakhiri program aplikasi 
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Gambar IV.2 : Tampilan Form Menu Utama 

IV.1.3. Tampilan Input Data Motor  

Form ini berfungsi untuk penginputan data motor. Data motor yang 

berisikan ID Motor, motor,uang muka, lama angsuran, harga dan angsuran 

perbulan, seperti terlihat pada gambar IV.3. berikut 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV.3 : Tampilan Form data Motor  
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IV.1.4. Tampilan Input Data Pemohon 

Form ini berfungsi untuk penginputan data pemohon kredit. Data 

pemohon kredit yang diantaranya berisikan No Pemohon, No KTP, nama, alamat, 

pekerjaan, seperti terlihat pada gambar IV.4. berikut 

 

Gambar IV.4 : Tampilan Form data pemohon kredit 

IV.1.5. Tampilan Input Nilai Kriteria 

Form ini berfungsi untuk penginputan nilai bobot kriteria. seperti terlihat 

pada gambar IV.5. berikut 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV.5 : Tampilan Input Nilai Wawancara 
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IV.1.6. Tampilan Input Data Kredit Motor 

Form ini berfungsi untuk penginputan data kredit motor, seperti terlihat 

pada gambar IV.6. berikut 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV.6 : Tampilan Input Data Kredit Motor 

IV.1.7. Tampilan Analisa Kelayakan Kredit 

Form ini berfungsi untuk memasukkan skor nilai kelayakan kredit dari pemohon 

kredit yang ada, seperti terlihat pada gambar IV.7. berikut 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV.7 : Tampilan Analisa Kelayakan Kredit 
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IV.1.8. Tampilan Skor Akhir  Penilaian  

Form ini berfungsi untuk melihat skor nilai dari pemohon kredit, apabila skor 

dibawah standar maka sistem akan menunjukan bahwa pemohon kredit tidak layak 

menerima kredit, begitu juga sebaliknya, seperti terlihat pada gambar IV.8. berikut 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV.8 : Tampilan Skor Akhir Penilaian 

IV.1.9. Tampilan Laporan Skor Akhir Penilaian 

Form ini berfungsi untuk meliahat skor akhir penilaian dari pemohon 

kredit, seperti terlihat pada gambar IV.9. berikut 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV.9 : Tampilan Laporan Skor Penilaian 
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IV.2. Pembahasan  

Dalam perancangan “Sistem Pendukung Keputusan Pemberian Kredit Sepeda 

Motor Menggunakan Metode Simple Additive Weighting pada CV. Indako”, penulis 

menggunakan program yang berbasis .NET dan menggunakan SQLSERVER sebagai 

databasenya. 

Dalam SPK pemberian kredit sepeda motor pada Cv.Indako dengan menggunakan 

metode Simple Additive Weighting dimulai dari :  

1. Langkah 1: Pengisian data pemohon selanjutnya pengisian data kredit motor yang 

akan di mohonkan oleh pemohon, selanjutnya analisa dan penilaian kelayakan kredit. 

2. Langkah 2 : Pemberian Nilai Crips pada Tiap Kriteria dari kriteria di atas, dibuat suatu 

tingkatan kiteria berdasarkan alternatif (pemohon kredit) yang telah ditentukan 

kedalam nilai crips.  

3. Langkah 3 : Penjabaran Alternatif pada setiap kriteria, berdasarkan pada rating  

kecocokan setiap alternatif pada setiap kriteria yang telah ditentukan,  

4. Langkah 4 : Melakukan normalisasi matrix dengan cara menghitung nilai rating 

kinerja ternormalisasi (rij) dari altenatif Ai pada atribut Cj berdasarkan persamaan 

yang disesuaikan dengan jenis atribut (atribut keuntungan/benefit = Maksimum atau  

atribut biaya/cost = Minimum). Apabila berupa atribut keuntungan maka nilai crips 

(Xij) dari setiap kolom atribut dibagi dengan nilai crips Max (Max Xij) dari tiap 

kolom, sedangkan untuk atribut biaya nilai crips Min (Xij) dari tiap kolom.  

5. Langka 5 : Melakukan proses penilaian dengan cara mengalikan matriks 

ternormalisasi (R) dengan nilai bobot (W) . 

6. Langkah terakhir adalah menentukan nilai preverensi pada setiap alternatif (Vi) 

dengan cara menjumlahkan hasil kali antara matriks ternormalisasi (R) dengan nilai 

bobot (W).  
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Software yang dibutuhkan untuk membuat aplikasi ini adalah: 

1. Windows 7 Ultimate 32-Bit  

2. Microsoft Visual Studio 2010  

3. SQLSERVER 2008 R2 

Hardware yang dibutuhkan untuk membuat aplikasi ini adalah: 

1. Toshiba Satelit Intel Core i3  

2. 2 GB DDR3 Memory 

3. 250 GB Hardisk 

 

IV.3. Pengujian Sistem 

 Adapun proses perhitungan Sistem Pendukung Keputusan Pemberian Kredit 

Sepeda Motor Menggunakan Metode Simple Additive Weighting pada CV. Indako adalah 

menentukan penilaian kriteria yang terdapat dalam tabel IV.1 sebagai berikut : 

Tabel IV.1. Kriteria dan Penilaian 

 

 

 

 

 

kodekriteria Nama Kriteria Nilai Bobot  

C1  Character (kepribadian) 25  

C2  Capital (uang muka) 10  

C3  Capacity (kemampuan) 45  

C4  Collateral (jaminan) 10  

C5  Condition (kondisi) 10  
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Selanjutnya menentukan Rating kecocokan setiap alternatif pada setiap kriteria seperti 

tabel IV.2 berikut: 

Tabel IV.2. Nilai Crips Kriteria Character 

 

  

 

 

Tabel IV.3. Nilai Crips Kriteria Capital 

 

  

 

 

 

 

Tabel IV.4. Nilai Crips Kriteria Capacity 

 

  

 

 

 

 

 

 

 Kriteria Pemohon Nilai Bobot 

 

Character 

(Kepribadian) 

Sangat Kurang  20  

Kurang  30  

Cukup  40  

Baik  80  

Sangat Baik  100  

 Kriteria Pemohon Nilai  Bobot 

 

 

 

Capital  

(Uang Muka) 

DP <15% dari harga  20  

DP 16-20% dari harga  40  

DP 21-25% dari harga  60  

DP 26-30% dari harga  80  

DP >30% dari harga  100  

 Kriteria Pemohon Nilai  Bobot 

 

 

 

Capacity 

(Kemampuan) 

Sangat Kurang  30  

Kurang  50 

Cukup  60  

Baik  80  

Sangat Baik  100  
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Tabel IV.5. Nilai Crips Kriteria Collateral 

 

  

 

Tabel IV.6. Nilai Crips Kriteria Condition 

 

  

 

 

 

Selanjutnya penjabaran alternatif setiap kriteria yang telah dikonversikan dengan 

nilai  bobot.  Berikut perhitungan  berdasarkan  contoh kasus. Diambil sample pemohon 

kredit dengan nama  “Junaidi”, dengan data pada tabel IV.6 sebagai berikut:   

Tabel IV.7. Sampel Kriteria Pemohon 

 

Selanjutnya, diambil 2 kriteria, yaitu kriteria kredit macet dan kriteria kredit lancar. Dua 

titik tersebut digunakan untuk perbandingan skor “Junaidi”. Berdasarkan data di atas, 

dibentuk matriks keputusan dengan label [X] yang dikonversikan dengan nilai bobot, 

seperti tabel berikut: 

 Kriteria Pemohon Nilai  Bobot 

 

Collateral 

(Jaminan) 

BPKB motor  50  

BPKB mobil  75 

Sertifikat Tanah  100  

 Kriteria Pemohon Nilai  Bobot 

 

 

 

Condition 

(Kondisi)  

Sangat Kurang 20 

Kurang 40 

Cukup 60 

Baik 80 

Sangat Baik 100 

Kriteria Alternatif 

Kriteria Macet Junaidi Kriteria Lancar 

C1  Baik Baik Sangat Baik 

C2  <DP 15% DP 16 – 20% DP > 30% 

C3  Cukup Cukup Sangat Baik 

C4  BPKB Motor BPKB Motor Sertifikat Tanah 

C5  Cukup Sangat Baik Sangat Baik 
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Tabel IV.8. Rating Kecocokan Alternatif pada Setiap Kriteria 

 

Bobot kriteria sama dengan di atas, yaitu: C1=25%; C2=10%; C3=45%; C4=10%; dan 

C5=10%, maka penyelesaiannya adalah sebagai berikut:  

Vektor bobot [W]={25,10,40,45,20} membuat matriks keputusan X, dibuat dari tabel 

kecocokan sebagai berikut : 

 

 

Selanjutnya Melakukan normalisasi matrix dengan cara menghitung nilai rating kinerja 

ternormalisasi (rij) dari altenatif Ai pada atribut Cj berdasarkan persamaan yang 

disesuaikan dengan jenis atribut (atribut keuntungan/benefit = Maksimum atau atribut 

biaya/cost = Minimum). Apabila berupa atribut keuntungan maka nilai crips (Xij) dari 

setiap kolom atribut dibagi dengan nilai crips Max (Max Xij) dari tiap kolom, sedangkan 

untuk atrbut biaya nilai crips Min (Xij) dari tiap kolom.  

 

Perhitungan:  

R11= 80 / max = 80/100 = 0,8  

R12= 20 / max = 20/100 = 0,2  

R13= 60 / max = 60/100 = 0,6  

R14= 50 / max = 50/100 = 0,5  

R15= 60 / max = 60/100 = 0,6  

R21= 80 / max = 80/100 = 0,8  

R22= 40 / max = 40/100 = 0,4  

Kriteria Kriteria 

C1 C2 C3 C4 C5 

Macet 80 20 60 50 60 

Junaidi 80 40 60 50 100 

Lancar 100 100 100 100 100 



 

 
69 

R23= 60 / max = 60/100 = 0,6 

R24= 50/ max = 50/100 = 0,5 

R25= 100 / max = 100/100 = 1  

R31= 100 / max = 100/100 = 1  

R32= 100 / max = 100/100 = 1 

R33= 100 / max = 100/100 = 1  

R34= 100 / max = 100/100 = 1  

R35= 100 / max = 100/100 = 1 

Selanjutnya Melakukan proses penilaian dengan cara mengalikan matriks ternormalisasi 

(R) dengan nilai bobot (W) . 

  

                     0,8  0,5  0,4  1  1 

     R=           0,2  0,6  0,6  1  1 

                     0,6  0,8  0,5  1  1 

 

Langkah terakhir adalah menentukan nilai preverensi pada setiap alternatif (Vi) dengan 

cara menjumlahkan hasil kali antara matriks ternormalisasi (R) dengan nilai bobot (W). 

Penjumlahan hasil kali matriks ternomalisasi menghasilkan angka sebagai berikut: 

Rumus : V = W × R 

V1 = (25)(0,8)+(10)(0,2)+(45)(0,6)+(10)(0,5)+(10)(0,6) = 58 

V2 = (25)(0,8)+(10)(0,4)+(45)(0,6)+(10)(0,5)+(10)(1) = 66  

V3 = (25)(1)+(10)(1)+(45)(1)+(10)(1)+(10)(1) = 100 

Keterangan : 

V1          :  nilai statis  yang berubah hanya jika bobot kriteria diubah 

 V2          :  nilai pemohon kredit.  Nilai V1 merupakan  nilai minimum dimana kredit 
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                  macet mungkin terjadi  

V3            : nilai maksimum dimana kredit berjalan lancar.  

 Oleh karena itu, nilai kelayakan kredit berada  diatas  angka  V1  dan dibawah/sama 

dengan  V3.  Dalam kasus ini, nilai kelayakannya adalah 59 – 100, jadi Budi dinyatakan 

layak menerima kredit dengan nilai 66. 

IV.4. Kelebihan dan Kekurangan Dari Sistem Yang Dirancang 

 Sistem Pendukung Keputusan yang telah dirancang memiliki kelebihan 

dan kekurangan. 

Kelebihan 

1. Sistem Pendukung Keputusan yang dibuat dengan menggunakan metode 

Simple Additive Weighting (SAW)  dapat melakukan perhitungan secara 

otomatis ketika pengguna  menginputkan nilai kriteria, sehingga dapat 

mengurangi masalah dalam pengambilan keputusan dalam penetapan 

karyawan baru. 

2. Aplikasi SPK Pemberian Kredit Sepeda Motor pada CV. Indako telah dapat 

memenuhi kebutuhan untuk membantu dalam pemberian kredit motor dengan 

kriteria yang terbaik sesuai dengan standart kriteria yang telah ditentukan 

oleh pihak CV. Indako. 

Kekurangan 

1. Aplikasi ini tidak menangani sistem secara mendetail, hanya sebatas sistem 

pendukung keputusan Pemberian Kredit Sepeda Motor. 

2. Pengolahan data sistem pendukung keputusan Pemberian Kredit Sepeda 

Motor pada CV. Indako masih tergolong dalam pengolahan skala kecil 


